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No. 

Bentuk Pendidikan 

Akhlak 

Bentuk 

Penyampaian 

Halaman Kutipan 

1. Taubat Tidak langsung 17-18 Ada sebuah hadits yang meriwayatkan 

Aisyah berkata, “Ya Rasulullah, 

engkau mengenal pamanku, Abdullah 

Bin Jad'an, apakah Allah akan 

memaafkannya dan mengizinkannya 

masuk surga? Engkau tahu dia begitu 

baik kepada orang banyak.” Nabi 

Muhammad Saw. Berkata, “Tidak, 

wahai putri as-Shiddiq, karena tidak 

pernah sekalipun dia mengatakan, ‘Ya 

Allah, ampunilah aku.’” (HR Al-

Bukhari) 

Artinya, dia tidak pernah sekalipun 

beribadah kepada Allah Swt. Dia juga 

tidak pernah menundukkan diri di 

hadapan-Nya semua yang dia lakukan 

hanya demi pamer kepada orang 

banyak. Ketika tidak ada spiritualitas, 

tidak ada ibadah, tidak penting lagi ada 

berapa banyak akhlak yang kita miliki. 

Untuk apa Allah Swt. memberi kita 

ganjaran, sementara kita tidak 

menyembah dan percaya kepada-Nya. 

  Langsung 20 Tobat dari semua cara yang dapat 

menyingkirkan Neraka Jahanam dan 

membuat semua dosa kita diampuni 

adalah tobat. Tobat adalah amal hati. 

Pertobatan adalah sisi spiritual dari 

jiwa. Tobat merupakan sebuah 

tindakan internal. Tobat berarti kita 

ingin kembali kepada Allah Swt., 

karena sebuah dosa menjauhkan kita 

dari-Nya. Dosa menempatkan ruang 

antara diri kita dengan-Nya. Orang 

yang bertobat–secara harfiah–berarti 

kembali kepada. Tobat berarti kembali 

kepada Allah Swt. setelah dosa terjadi. 
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Tobat merupakan sesuatu yang kita 

inginkan, bahkan setiap muslim harus 

bertobat setiap harinya selama 

hidupnya. 

2. Zuhud Tidak langsung 52 Seorang muslim hidup bukanlah 

hanya untuk kehidupan saat ini, 

melainkan demi kehidupan di akhirat. 

Jika kehidupan di dunia ini tidak akan 

membantu untuk kehidupan akhirat, 

lebih baik meninggalkan dunia ini 

sekarang dan langsung beralih ke 

akhirat. 

  Tidak langsung 129 dan ini merupakan tingkat tertinggi 

dari sabar, tingkatan yang sungguh-

sungguh sulit karena sifatnya yang 

begitu biasa, sesuatu yang bahkan 

tidak perlu kita pikirkan, yaitu 

bersabar dan menahan diri dari 

membuang-buang waktu serta 

memfokuskan diri pada segala hal 

yang memiliki keuntungan dan 

memuliakan Allah Swt., untuk 

senantiasa menyembah-Nya. 

3. Sabar Langsung 26 Bencana, ujian dan goncangan, rasa 

sakit dan penderitaan, kenestapaan dan 

kedukan yang kita hadapi sepanjang 

hidup kita, sebagai bentuk belas kasih 

Allah SWT. kepada kita, meskipun 

Dia tidak harus melakukannya. 

Namun, karena belas kasih-Nya setiap 

rasa sakit fisik dan psikis yang kita 

derita–jika kita memiliki iman 

terhadap Allah SWT., jika kita 

memiliki sabar dan keyakinan–, semua 

itu akan meluruhkan dosa-dosa kita. 

Hal ini seperti disabdakan Nabi 

Muhammad SAW., “Tidak ada 

seorang pun hamba Allah akan 

ditimpakan ujian penderitaan dan 

kecemasan, kecuali Allah akan 

membuat penderitaan tersebut 

menjadi penebusan bagi dosa-

dosanya.” (HR Al-Bukhari dan 

Muslim) 

  Langsung 115-116 Menjadi seorang yang sabar 

merupakan bagian dari menjadi 
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seorang yang percaya kepada Allah 

Swt. Oleh karena itu, semua nabi Allah 

Swt., tanpa terkecuali, memiliki kisah 

dalam Al-Quran yang menekankan 

kesabaran. Salah satunya, Nabi Nuh 

a.s. Allah SWT. Menyebutkan, dia 

diperolok dan dihina oleh penduduk di 

kotanya selama 950 tahun. Nabi 

Ibrahim a.s. berkali-kali menunjukkan 

kesabarannya. Dia sabar saat 

dilemparkan ke dalam api oleh 

penduduk, dan sabar saat 

diperintahkan untuk mengorbankan 

putranya, Ismail. Sering sekali 

dikisahkan dalam Al-Quran Nabi 

Musa a.s. harus mengendalikan 

amarahnya. Bahkan, Rasulullah Saw. 

mengatakan bahwa Musa dihina dan 

diperolok lebih berat dari dirinya, 

tetapi dia tetap bersabar (HR Muslim).  

  Langsung 125 Inilah kesabaran. Sikap optimistis, 

bukti iman kita, kata-kata yang kita 

ucapkan, dan tindakan yang kita 

lakukan. Dalam Islam, kita dilarang 

untuk berduka dan bersedih, 

memukuli diri sendiri ketika seseorang 

meninggal. Itu semua diharamkan. 

Ketika seseorang berpulang, kita 

memperlihatkan kesabaran. Ketika 

kita kehilangan pekerjaan, kita ditimpa 

musibah, atau kita berduka, kita harus 

menguasai diri kita sendiri dan ingat 

apa yang pernah disabdakan Nabi 

Muhammad Saw., “Sabar yang 

sebenarnya ialah sabar pada saat 

bermula (pertama kali) tertimpa 

musibah.” (HR Al-Bukhari dan 

Muslim). 

4. Tawakal Tidak langsung 26-27 Itulah sebabnya, saat seorang beriman 

diuji dengan penderitaan dan rasa 

sakit, pada suatu sisi akan menerima 

penderitaan tersebut. Tidak ada 

seorangpun yang menyukai rasa sakit. 

Tidak ada seorang pun yang menyukai 

penderitaan. Namun, saat seorang 

beriman diuji, sebagian dirinya 
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berterima kasih atas ujian tersebut, 

karena dia mengerti bahwa Allah Swt. 

tengah mengujinya sehingga dosa-

dosanya dapat diampuni dan akan 

dapat menghadapi Hari Penghakiman 

dalam keadaan bersih dari dosa. 

  Tidak langsung 40 Angin mulai berhembus, juga badai 

pasir dan puting-beliung di tengah-

tengah padang gurun. Gelombang 

pasir datang begitu deras dan 

kerasnya, sehingga mereka semua 

harus menyelamatkan diri. 

Bayangkan, 10.000 pasukan 

dihancurkan tanpa satu bilah pedang 

pun ditarik dari sarungnya. Kenapa, 

Karena ucapan hasbunallah wani’mal 

wakil. Itulah kekuatan ketika kita 

memercayai Allah SWT. Dia akan 

mengurus seluruh pasukan dan kita 

bahkan tidak perlu mengeluarkan 

pedang dari sarungnya, selama kita 

memperlihatkan tawakal, selama kita 

mengakui Allah SWT.  

Tentu saja, kita melakukan ini hanya 

ketika kita telah melakukan segalanya 

yang kita bisa. Para sahabat menggali 

parit, mempersiapkan persenjataan, 

siap untuk bertempur jika diperlukan. 

Mereka tidak hanya duduk dalam 

rumah dan berkata Allah SWT. yang 

akan mengurusnya. Mereka 

melakukan segalanya secara fisik, 

kemudian berkata, “Sisanya 

kupasrahkan kepada Allah Swt., dan 

sungguh aku hanya membutuhkan-

Nya.” 

  Tidak langsung 124-125 Ada seseorang yang meninggal, orang 

yang kita cintai berpulang, kita tetap 

mengendalikan lidah kita. Kita tidak 

menangis, meratap, dan bersedih 

dengan cara-cara yang tidak islami. 

Kita memastikan lidah kita terkendali. 

Kita kehilangan pekerjaan atau sesuatu 

yang buruk terjadi, kita tidak mulai 

berduka dan mengeluh, "Kenapa ini 

terjadi padaku?", "Aku tidak layak 
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menerima ini", atau yang sejenisnya. 

Astagfirullah, Siapakah kita sehingga 

kita berani menentang kebijaksanaan 

Allah Swt.? Siapakah kita sehingga 

kita berani mengatakan "Kenapa ini 

terjadi padaku?" Apakah kita adalah 

Allah Swt., atau pelayan-Nya? Jika 

kita sungguh-sungguh hamba dari 

Yang Mahaagung, kita pasti akan 

mengatakan, "Innalillahi wa inna 

ilaihi raji'un”. Ya Allah Engkaulah 

Tuhanku. Aku tidak mengerti, tetapi 

aku memercayai-Mu. Aku percaya, 

apa pun yang telah terjadi, itu adalah 

yang terbaik. Aku tidak mengerti, 

tetapi itu karena kebijaksanaanku 

terbatas. Aku tidak mempertanyakan 

kebijaksanaan-Mu, ya Allah, tetapi 

kebijaksanaanku. Aku percaya, ya 

Allah, Engkau akan membuat segala 

hal lebih baik untukku." 

5. Khauf Tidak langsung 5 Kita semua tahu bahwa kita tidak 

menyembah Allah Swt. sebagaimana 

idealnya. Kita juga tidak membaca Al-

Qur’an, berdzikir, berpuasa, dan shalat 

seperti seharusnya. Kita mungkin 

memiliki perasaan bersalah dan kita 

seharusnya merasa demikian. 

  Langsung 14 Akhlak terhadap Allah Swt. berarti 

kita bersikap rendah hati di hadapan-

Nya kita patuh dan menyembah, 

beribadah dan mencintai Allah Swt., 

takut akan hukuman-Nya, 

memuliakan-Nya secara layak. Kita 

adalah hamba Allah Swt., dan akhlak 

kita harus memperlihatkan hal 

tersebut. 

  Tidak langsung 129-130 dan ini merupakan tingkat tertinggi 

dari sabar, tingkatan yang sungguh-

sungguh sulit karena sifatnya yang 

begitu biasa, sesuatu yang bahkan 

tidak perlu kita pikirkan, yaitu 

bersabar dan menahan diri dari 

membuang-buang waktu serta 

memfokuskan diri pada segala hal 

yang memiliki keuntungan dan 
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memuliakan Allah Swt., untuk 

senantiasa menyembah-Nya. Bersabar 

dan menahan diri untuk melakukan 

berbagai hal yang bahkan mungkin 

saja halal atau diizinkan, tetapi terlalu 

banyak hal yang boleh jadi dapat 

menjadi makruh. Jadi, berusaha 

mengendalikan diri dari melakukan 

terlalu banyak hal yang diperbolehkan 

dan membuang-buang waktu. Sebagai 

gantinya, melakukan lebih banyak hal 

yang memberi keuntungan, lebih 

banyak membaca Al-Quran, 

mengerjakan shalat, berdzikir, dan 

bersedekah. Sekali lagi bulan 

Ramadhan juga mengajari kita sabar 

tingkat ini, karena kita mulai 

melakukan sesuatu lebih dari 

biasanya. Bulan Ramadhan adalah 

waktu untuk semua jenis ibadah. Jadi, 

kita terus melatih diri kita untuk 

bersabar dan menyembah Allah Swt. 

  Langsung 159 Jadi, salah satu dari tujuh orang yang 

dilindungi Allah Swt. adalah orang 

yang dzikirnya begitu murni, berasal 

dari dalam hati; dzikir yang penuh 

dengan suasana ruhaniah 

(spiritualitas). Dia merasakan emosi 

yang sedemikian luar biasanya 

sehingga mulai menangis karena rasa 

cintanya kepada Allah Swt. (hubb), 

rasa takut terhadap-Nya (khauf), dan 

pengharapan kepadanya (raja’). Tidak 

ada seorang pun yang melihatnya. 

Inilah yang disebut dzikir berkualitas. 

Hal yang menyebabkan seseorang 

ditinggikan derajatnya menjadi salah 

satu dari tujuh orang yang dilindungi 

di bawah takhta Allah Swt. adalah 

dzikir berkualitas, dzikir yang berasal 

langsung dari hati. 

6. Raja’ Tidak langsung 44 Akhirnya, apa yang terjadi terhadap 

Nabi Yunus a.s.? Dari kedalaman nan 

gelap, paus naik terus hingga ke 

permukaan laut di saat fajar, berenang 

ke pantai, dan memuntahkan tubuh 
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beliau ke pasir pantai. Allah SWT. 

berfirman dalam Al-Quran, “Maka 

Kami memperkenankan doanya dan 

menyelamatkannya dari kedukaan. 

Dan, demikianlah Kami selamatkan 

orang-orang yang beriman.” (QS Al-

Anbiya’ [21]: 88)  

Itulah ayat Al-Quran yang mendorong 

kita untuk optimis menghadapi 

kesulitan dan kegundahan. Ketika 

seorang mukmin mengatakan la ilaha 

illa anta subhanaka inni kuntu 

minadzolimin, Allah SWT. pun akan 

menyelamatkan mereka yang berada 

dalam kesusahan. Mereka yang 

percaya, dan mereka yang berpaling 

kepada Allah SWT. 

  Langsung 159 Jadi, salah satu dari tujuh orang yang 

dilindungi Allah Swt. adalah orang 

yang dzikirnya begitu murni, berasal 

dari dalam hati; dzikir yang penuh 

dengan suasana ruhaniah 

(spiritualitas). Dia merasakan emosi 

yang sedemikian luar biasanya 

sehingga mulai menangis karena rasa 

cintanya kepada Allah Swt. (hubb), 

rasa takut terhadap-Nya (khauf), dan 

pengharapan kepadanya (raja’). Tidak 

ada seorang pun yang melihatnya. 

Inilah yang disebut dzikir berkualitas. 

Hal yang menyebabkan seseorang 

ditinggikan derajatnya menjadi salah 

satu dari tujuh orang yang dilindungi 

di bawah takhta Allah Swt. adalah 

dzikir berkualitas, dzikir yang berasal 

langsung dari hati. 
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